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 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis 

mahasiswa semester pertama pada mata kuliah Kalkulus. Subjek 

dalam penelitian ini adalah 3 mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Matematika Universitas Nurul Jadid Probolinggo, yang memiliki 

kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Instrumen utama penelitian ini 

adalah peneliti sendiri dilengkapi dengan soal tes limit fungsi 

berdasarkan indikator pemecahan masalah dengan langkah Polya dan 

juga pedoman wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa berkemampuan tinggi memiliki kategori baik dengan 

pemahaman masalah yang baik, strategi pemecahan masalah dalam 

menyusun pembuktian yang tepat, serta mampu menjawab dengan 

benar, mahasiswa berkemampuan sedang memiliki kategori cukup 

dengan mampu memahami masalah,  menjawab dengan benar tetapi 

kurang tepat dalam memilih strategi pemecahan masalah dengan 

menggunakan pembuktian yang belum tepat, sedangkan mahasiswa 

berkamampuan rendah memiliki kategori kurang dengan keterbatasan 

dalam memahami masalah dan strategi pemecahan masalah dengan 

hanya menjawab soal tanpa pembuktian. Hal ini yang nantinya 

mendasari evaluasi dalam perbaikan pembelajaran.  

Kata Kunci: 

Pemecahan Masalah 

Kalkulus 

 

Copyright © 2022 SIMANIS.  

All rights reserved. 

Korespondensi: 

Penulis,  

Jurusan Matematika, 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 

Jl. Gajayana No. 50 Malang, Jawa Timur, Indonesia 65144 

penulis@gmail.com 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan di Indonesia semakin berkembang pesat, hal ini disebabkan oleh pembangunan nasional terhadap 

pendidikan memaksimalkan peningkatan mutu terhadap setiap jenjang pendidikan yang mengarah pada 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pandemi Covid-19 yang saat ini melanda negara kita, telah 

berpengaruh terhadap bagaimana kelangsungan dunia pendidikan yang terjadi di masa selanjutnya melalui bantuan 

teknologi, tetapi peran guru ataupun dosen dalam interaksi belajar tetap tidak bisa digantikan oleh teknologi, sebab 

proses pembelajaran tidak hanya memperoleh pengetahuan tetapi juga tentang kerjasama, nilai serta kompetensi. 

Tantangan dalam kreativitas mengembangkan teknologi menjadi kesempatan untuk semua pihak tentang bagaimana 

teknologi dapat mendukung dan membantu mahasiswa untuk lebih berkompeten di era revolusi 4.0. Kemajuan 

teknologi informasi yang merupakan tanda dari suatu era disebut era revolusi industri 4.0. Penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran mensyaratkan kemampuan penguasaan teknologi yang baik, sehingga menuntut dosen dan 

mahasiswa untuk meningkatkan dan memperbaharui keterampilan yang dimiliki [1]. Sebagai pendidik, dosen tetap 
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memerlukan untuk terus-menerus belajar agar dapat lebih meningkatkan pembelajaran terhadap mahasiswanya. Pada 

revolusi 4.0 yang mana membawa banyak perubahan perlu untuk menyikapinya sebagai suatu tantangan yang harus 

dihadapi terutama dalam pendidikan matematika [2]. Sehingga sejak dini penguasaan matematika yang kuat sangat 

diperlukan. 

Pembelajaran matematika merupakan salah satu pembelajaran penting yang harus diajarkan pada semua 

jenjang, mulai dari tingkat sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi [3]. Proses pembelajaran di perguruan tinggi 

jelas berbeda dengan pembelajaran di sekolah, yang mana mahasiswa telah dianggap lebih dewasa dari pada siswa 

sekolah menengah, sehingga dapat dikatakan bahwa mahasiswa memiliki tingkat kematangan berfikir dan juga 

mampu menentukan pilihan dalam proses pembelajaran. Mahasiswa dituntut untuk lebih dewasa dan mandiri dalam 

pembelajaran. Pembelajaran di Perguruan Tinggi sangat menunjang untuk melatih kemandirian mahasiswa, sehingga 

mahasiswa diharuskan aktif dalam membaca, mencari, mengolah dan menganalisis sendiri sebuah masalah secara 

mandiri. Memang tidak bisa dipungkiri bahwa penguasaan yang baik dalam setiap mata kuliah tidak mudah untuk 

dicapai oleh setiap mahasiswa, hal ini dikarenakan karena beberapa faktor yang mempengaruhinya dan salah satu 

faktornya yaitu penguasaan mahasiswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan dari pembelajaran matematika. Ini menandakan bahwa 

pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang sangat penting untuk diasah dalam pembelajaran 

matematika [4]. 

NCTM (2000) merekomendasikan bahwa dalam pembelajaran matematika, terdapat lima standar proses yang 

harus dipenuhi, yaitu pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian, koneksi, komunikasi, dan representasi. Dalam 

penelitian ini, kemampuan matematika yang digunakan adalah kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan 

pemecahan masalah harus dimiliki oleh setiap mahasiswa untuk lebih memahami pembelajaran matematika itu sendiri, 

hal ini akan memudahkan mahasiswa untuk bisa mengaitkan konsep-konsep baik dalam pelajaran matematika itu 

sendiri maupun dengan pelajaran yang lainnya. Pada dasarnya matematika adalah suatu disiplin ilmu yang dapat 

digunakan pada semua aspek kehidupan, oleh karena itu untuk mengatasi masalah pada bidang matematika maupun 

pada kehidupan sehari-hari solusinya adalah dengan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis [5]. 

Pemecahan masalah merupakan suatu opsi dalam mencapai tujuan yang hendak dicapai agar dapat keluar 

dari suatu kesulitan [6]. Kemampuan ini dapat dikembangkan dengan memberikan suatu masalah dalam hal ini dengan 

soal matematika kemudian mahasiswa diminta untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang mereka miliki. Pemecahan masalah memiliki cara dan prosedur yang beruntut untuk memudahkan 

mahasiswa dalam memecahkan masalah agar menghindari pandangan yang mengakibatkan kekeliruan dalam memilih 

strategi penyelesaiannya. Pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika membutuhkan langkah yang sesuai 

dalam menyelesaikan masalahnya. Adapun langkah pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

langkah pemecahan masalah menurut George Polya dalam [7], diantaranya; 

1) Memahami masalah, langkah ini tentang menentukan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. 

2) Memilih rencana strategi pemecahan masalah yang tepat, langkah ini dilakukan dengan terlebih dahulu 

mengidentifikasi masalah kemudian mencari strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan 

membuat model matematika dari sesuatu yang akan dicari menggunakan hubungan dalam masalah matematika. 

3) Melaksanakan penyelesaian masalah, pada langkah ini difokuskan dalam pelaksaan rencana penyelesaian dengan 

melakukan perhitungan, menyelesaikan model matematika yang telah dibuat serta melakukan pembuktian 

matematika berdasarkan prinsip-prinsip matematika. 

4) Memeriksa kembali hasil, pada langkah ini dilakukan dengan memeriksa kembali hasil pemecahan masalah, 

apakah sudah sudah benar atau belum. 

Penelitian tentang deskripsi pemecahan masalah matematis mahasiswa telah banyak dilakukan oleh para 

peneliti, diantaranya analisis kemampuan pemecahan masalah mahasiswa calon guru matematika pada mata kuliah 

program linier [8], yang menyimpukan bahwa subjek dalam memahami permasalahan matematika dilakukan dengan 

cara mengidentifikasi informasi - informasi yang muncul pada permasalahan serta menentukan dalam penggunaan 

metode simplek sebagai cara penyelesaiannya dengan terlebih dahulu mengubah soal cerita menjadi model 

matematikanya. Penelitian selanjutnya yaitu analisis kemampuan pemecahan masalah mahasiswa pada mata kuliah 

teori bilangan [9], didapatkan hasil yang menerangkan bahwa kemampuan pemecahan masalah mahasiswa dapat 

dikategorikan “cukup” (64, 62%), yaitu kemampuan mahasiswa dikategorikan “baik” dalam merencanakan 

penyelesaian masalah dengan persentase 74, 62% tetapi dapat dikategorikan “kurang” dengan persentase 54, 62% 

pada kemampuan dalam melakukan pengecekan kembali adalah yang paling lemah. Kemudian kemampuan 

pemecahan masalah struktur aljabar mahasiswa pendidikan matematika dalam pembelajaran berbasis creative problem 

solving [10], diperoleh bahwa kemampuan pemecahan masalah mahasiswa efektif meningkat dikarenakan 

menggunakan proses pembelajaran berbasis CPS. Sementara pada penelitian ini menfokuskan pada kemampuan 

pemecahan masalah matematis mahasiswa dalam menyelesaikan soal kalkulus limit fungsi dengan subjek tiga 

mahasiswa yang memiliki kemampuan matematis tinggi, sedang dan rendah. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa dapat diukur dengan menyajikan soal-soal 

pemecahan masalah kontekstual, soal-soal pemecahan masalah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah soal 
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kalkulus limit fungsi, karena pada mata kuliah ini mahasiswa belajar untuk mampu menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.  

Deskripsi hasil kerja yang dilakukan mahasiswa dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran dasar pola dalam berfikir serta mengambil keputusan dalam menyelesaikan masalah matematis mahasiswa 

yang memiliki kemampuan matematis tinggi, sedang dan rendah. Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan kemampuan pemecahan matematis mahasiswa dalam menyelesaikan soal kalkulus limit fungsi. 

Adapun beberapa manfaat dilakukannya penelitian pada mahasiswa semester satu ini yaitu; (1) memperoleh deskripsi 

kemampuan pemecahan masalah mahasiswa sesuai tingkatan kemampuan matematisnya (kemampuan tinggi, sedang 

dan rendah) dan (2) dapat menjadi rekomendasi dalam perbaikan pembelajaran matematika khususnya mata kuliah 

kalkulus yang simultan dengan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa. 

2. METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan dalam peneltian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif. 

Pendekatan kualitatif diharapkan mampu memberikan hasil suatu dalam penelitian yang berupa kata-kata tertulis 

maupun lisan yang dilakukan melalui wawancara terhadap subjek ataupun pengamatan terhadap karakter [11]. Tujuan 

dalam jenis penelitian tersebut adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis kemampuan pemecahan masalah 

matematis mahasiswa berdasarkan indikator pemecahan masalah dengan langkah Polya. Subjek penelitian terdiri dari 

3 mahasiswa program studi Pendidikan Matematika Universitas Nurul Jadid Probolinggo, yang sedang menempuh 

studi semester pertama tahun pelajaran 2021/2022 dan mengambil mata kuliah Kalkulus 1. Subjek penelitian dipilih 

melalui hasil ujian tengah semester dengan kategori mahasiswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah, subjek 

tersebut juga memiliki komunikasi yang baik dan bersedia untuk dijadikan sebagai subjek penelitian.  

Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dilengkapi dengan soal tes pemecahan masalah 

kalkulus limit fungsi sebanyak tiga soal untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam memecahkan masalah 

materi limit fungsi. berikut soal kalkulus limit fungsi dalam penelitian ini, 

 

1. Tentukan lim
ℎ→0

 
𝑓(6+ℎ)−𝑓(6)

ℎ
, jika 𝑓(𝑥) = 6𝑥 + 4!     

2. Buktikan bahwa lim
𝑥→3

3𝑥2−7𝑥−6

𝑥−3
= 11 ! 

3. Penghasilan seorang pedagang tempe dari hasil produksi 𝑥 𝑘𝑔 dinyatakan oleh 

𝑅(𝑥) = 0,6 𝑥 − 0,001𝑥2. Laju perubahan sesaat dari penghasilan tersebut untuk 𝑥 = 100 adalah ... 

 

Data penelitian berupa data dokumentasi tertulis hasil tes pemecahan masalah dan hasil wawancara. Data 

hasil tes pemecahan masalah kemudian dianalisis menggunakan indikator kemampuan pemecahan masalah sedangkan 

data data hasil wawancara dianalisis dengan tehnik analisis data dilakukan dengan mengumpulkan data, reduksi data, 

penyajian data serta akhirnya menarik kesimpulan dan verifikasi data [12] 

Indikator dan penilaian kemampuan pemecahan masalah dipaparkan di Tabel 1. Kategori kemampuan 

pemecahan masalah dijelaskan di Tabel 2. 

 

Tabel 1. Indikator dan Pedoman Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

 
Memahami 

masalah 

Memilih rencana 

strategi pemecahan 

masalah yang tepat 

Melaksanakan 

penyelesaian 

masalah 

Memeriksa 

kembali hasil 

Baik 

 

 

 

 

 

 

 

Cukup 

 

 

 

 

 

Memahami masalah 

dengan mampu 

menunjukkan 

informasi yang 

diketahui dan 

ditanyakan dengan 

lengkap dan benar. 

 

Menentukan 

sebagian apa yang 

diketahui dan 

ditanyakan. 

 

 

Mampu 

mengidentifikasi 

masalah dan mampu 

membuat strategi 

pemecahan masalah 

yang tepat sehingga 

hasilnya benar. 

 

Mampu 

mengidentifikasi 

masalah tetapi tidak 

membuat strategi 

penyelesaian masalah 

Menyelesaikan 

seluruh masalah 

dengan jawaban 

benar dan 

melakukan 

pembuktian 

jawaban dengan 

tepat. 

Menyelesaikan 

masalah dengan 

jawaban benar 

tetapi melakukan 

pembuktian yang 

tidak tepat. 

Memeriksa 

kembali seluruh 

hasil pemecahan 

masalah. 

 

 

 

 

Memeriksa 

kembali sebagian 

hasil pemecahan 

masalah. 

 

 

Kategori 

Indikator 
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Kurang 

 

 

 

 

 

 

 

Salah dalam 

menentukan apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan secara 

lengkap. 

yang tepat sehingga 

hasilnya salah. 

Tidak 

mengidentifikasi 

masalah dengan tidak 

membuat strategi 

yang tepat untuk 

menyelesaikan 

masalah. 

 

Tidak 

menyelesaikan 

masalah atau hanya 

menjawab soal 

tanpa membuat 

pembuktian. 

 

Tidak memeriksa 

kembali hasil 

pemecahan 

masalah. 

 

 

Tabel 2. Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Kategori Deskripsi 

Baik 

 

 

 

Cukup 

 

 

 

 

Kurang 

Memenuhi minimal tiga kategori baik pada indikator 

memahami masalah, memilih rencana strategi 

pemecahan masalah yang tepat, melaksanakan 

penyelesaian masalah, memeriksa kembali hasil. 

Memenuhi minimal tiga kategori cukup atau 

maksimal 2 kategori baik pada indikator memahami 

masalah, memilih rencana strategi pemecahan 

masalah yang tepat, melaksanakan penyelesaian 

masalah, memeriksa kembali hasil. 

Memenuhi minimal tiga kategori kurang atau 

maksimal 2 kategori cukup pada indikator 

memahami masalah, memilih rencana strategi 

pemecahan masalah yang tepat, melaksanakan 

penyelesaian masalah, memeriksa kembali hasil. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil kerja mahasiswa serta hasil wawancara yang didapatkan dari instrumen yang telah 

digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa 

semester 1 program studi Pendidikan Matematika dalam menyelesaikan soal kalkulus limit fungsi. Soal pemecahan 

masalah yang diberikan berjumlah 3 soal, kemudian dari soal tersebut akan dianalisis pada setiap langkah dalam proses 

jawaban pada tiga tingkat kemampuan matematis mahasiswa berkemampuan matematis tinggi, sedang dan rendah 

yang berdasarkan pada indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yang telah dipaparkan. Berikut ini hasil 

kerja mahasiswa yang berupa data tertulis dan wawancara subjek penelitian serta ketiga kategori kemampuan 

pemecahan masalah mereka. 

3.1 Mahasiswa Berkemampuan Tinggi 

Hasil jawaban soal pemecahan masalah mahasiswa berkemampuan tinggi disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Hasil tes tertulis pemecahan masalah mahasiswa berkemampuan tinggi 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes tertulis ketiga soal pemecahan masalah dan dari hasil 

wawancara maka dapat dideskripsikan bahwa mahasiswa berkemampuan tinggi mampu (1) memahami masalah 

dengan dapat menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, seperti yang ditunjukkan pada gambar, pada 

jawaban soal nomer 3, mahasiswa berkemampuan tinggi mampu mengintepretasikan soal cerita dengan benar 

berdasarkan informasi yaitu menyebutkan apa yang diketahui yaitu 𝑅(𝑥) = 0,6 𝑥 − 0,001𝑥2 dan menyebutkan apa 

yang ditanyakan yaitu laju perubahan sesaat dari penghasilan tersebut untuk 𝑥 = 100. Kemudian mampu (2) memilih 

rencana strategi pemecahan masalah dengan menggunakan konsep dasar limit fungsi seperti yang ditunjukan pada 

jawaban soal nomer 2, yaitu  |𝑓(𝑥) − 𝐿| = |
3𝑥2−7𝑥−6

𝑥−3
− 11| dan mampu membuat model matematika seperti yang 

ditunjukkan pada jawaban soal nomer 3, yaitu lim
ℎ→0

𝑅(𝑥+ℎ)−𝑅(𝑥)

ℎ
. Selanjutnya konsep tersebut digunakan untuk (3) 
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melaksanakan penyelesaian masalah atau menyelesaikan soal limit fungsi dengan benar dalam melakukan perhitungan 

seperti yang ditunjukkan pada jawaban soal nomer 1, mahasiswa berkemampuan tinggi tepat dalam memasukkan 

𝑓(𝑥) = 6𝑥 + 4 terhadap lim
ℎ→0

 
𝑓(6+ℎ)−𝑓(6)

ℎ
, juga mampu menyelesaikan model matematika yang telah dibuat serta 

mampu melakukan pembuktian matematika berdasarkan prinsip-prinsip matematika seperti yang tertera pada jawaban 

soal nomer 2, yaitu ambil 휀 > 0, pilih 𝛿 =
𝜀

3
, jika |𝑥 − 3| < 𝛿 maka |𝑓(𝑥) − 𝐿| = |

3𝑥2−7𝑥−6

𝑥−3
− 11|. Selanjutnya (4) 

memeriksa kembali hasil pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal tersebut, seperti yang telah dijelaskan dalam 

sesi wawancara bahwa mahasiswa berkemampuan tinggi telah memeriksa semua jawaban apakah sudah tepat atau 

belum. 

 
Kesimpulan Pemecahan Masalah Mahasiswa Berkemampuan Tinggi 

 

Tabel 3. Rangkuman kemampuan pemecahan masalah mahasiswa berkemampuan tinggi 

 

Indikator Kategori 

Memahami masalah 

Memilih rencana strategi pemecahan 

masalah yang tepat 

Melaksanakan penyelesaian masalah 

Memeriksa kembali hasil 

Baik 

Baik 

 

Baik 

Baik 

 

Tabel 4. Hasil validasi data kemampuan pemecahan masalah mahasiswa berkemampuan tinggi 

 

Kategori kemampuan Validasi Keterangan 

Baik Valid Kemampuan pemecahan masalah 

mahasiswa berkemampuan tinggi berada 

pada kategori baik 

 

Berdasarkan rekapitulasi pada Tabel 3. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa berkemampuan tinggi mampu 

memahami soal yang telah diberikan, mampu memilih rencana strategi yang tepat dengan menggunakan model 

matematika yang tepat, mampu melaksanakan penyelesaian masalah dengan melakukan perhitungan dan 

menyelesaikan model matematika dengan benar serta melakukan pembuktian matematika berdasarkan prinsip-prinsip 

matematika dengan tepat, dan pada langkah yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan atau jawaban, mahasiswa 

berkemampuan tinggi mampu memberikan jawaban yang benar dan tepat. 

3.2 Mahasiswa Berkemampuan Sedang 
Hasil jawaban soal pemecahan masalah mahasiswa berkemampuan tinggi disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Hasil tes tertulis pemecahan masalah mahasiswa berkemampuan sedang 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes tertulis ketiga soal pemecahan masalah tersebut dapat 

dideskripsikan bahwa mahasiswa berkemampuan sedang mampu (1) memahami masalah dengan dapat menentukan 

apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, seperti yang ditunjukkan pada gambar, dari jawaban soal nomer 3, 

mahasiswa berkemampuan sedang mampu memahami soal cerita dengan menyebutkan apa yang diketahui yaitu 

𝑅(𝑥) = 0,6 𝑥 − 0,001𝑥2 dan menyebutkan apa yang ditanyakan yaitu laju perubahan sesaat dari penghasilan tersebut 

untuk 𝑥 = 100. Hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa berkemampuan sedang mampu menjelaskan 

informasi dari soal tersebut dengan baik. Kemudian mahasiswa berkemampuan sedang kurang tepat dalam (2) 

memilih rencana strategi pemecahan masalah seperti yang ditunjukan pada jawaban soal nomer 2, mahasiswa 

berkemampuan sedang tidak menggunakan konsep dasar limit fungsi, tetapi pada jawaban soal nomer 3 mampu 

membuat model matematika, yaitu lim
ℎ→0

𝑅(𝑥+ℎ)−𝑅(𝑥)

ℎ
. Hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa berkemampuan 

sedang masih bingung dalam penggunaan konsep dasar limit fungsi. Selanjutnya dalam (3) menyelesaikan soal limit 

fungsi, mahasiswa berkemampuan sedang benar dalam melakukan perhitungan seperti yang ditunjukkan pada jawaban 

soal nomer 1, mahasiswa tersebut tepat dalam memasukkan 𝑓(𝑥) = 6𝑥 + 4 terhadap lim
ℎ→0

 
𝑓(6+ℎ)−𝑓(6)

ℎ
, tetapi pada 

jawaban soal nomer 2, tidak menggunakan model matematika serta tidak mampu melakukan pembuktian matematika 

berdasarkan prinsip-prinsip matematika yang seharusnya. Berdasarkan hasil wawancara, mahasiswa berkemampuan 

sedang langsung melakukan perhitungan tanpa menggunakan model matematika dan tanpa melakukan pembuktian. 

Selanjutnya mahasiswa berkemampuan sedang (4) memeriksa kembali sebagian hasil pemecahan masalah, dalam 

menyelesaikan soal tersebut, seperti yang telah dijelaskan dalam sesi wawancara bahwa mahasiswa berkemampuan 

sedang hanya memeriksa kembali sebagian hasil jawaban soal. 

 
Kesimpulan Pemecahan Masalah Mahasiswa Berkemampuan Sedang 

 

Tabel 5. Rangkuman kemampuan pemecahan masalah mahasiswa berkemampuan sedang 

 

Indikator Kategori 

Memahami masalah 

Memilih rencana strategi pemecahan 

masalah yang tepat 

Baik 

Cukup 
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Melaksanakan penyelesaian masalah 

Memeriksa kembali hasil 

Cukup 

Cukup 

 

Tabel 6. Hasil validasi data kemampuan pemecahan masalah mahasiswa berkemampuan sedang 

 

Kategori kemampuan Validasi Keterangan 

Cukup Valid Kemampuan pemecahan masalah 

mahasiswa berkemampuan tinggi berada 

pada kategori cukup 

 

Berdasarkan rekapitulasi pada Tabel 5. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa berkemampuan sedang mampu 

memahami soal yang telah diberikan, mampu mengidentifikasi sebagian masalah dengan membuat strategi yang 

belum tepat untuk menyelesaikan masalah, belum tepat dalam melaksanakan penyelesaian masalah dengan melakukan 

perhitungan tanpa menggunakan model matematika dan tanpa menunjukkan pembuktian matematika yang 

seharusnya, dan pada langkah yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan atau jawaban, mahasiswa berkemampuan 

sedang memeriksa kembali sebagian hasil pemecahan masalah. 

3.3 Mahasiswa Berkemampuan Rendah 
Hasil jawaban soal pemecahan masalah mahasiswa berkemampuan rendah disajikan pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil data tertulis kemampuan mahasiswa berkemampuan rendah 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes tertulis ketiga soal pemecahan masalah dapat dideskripsikan 

bahwa mahasiswa berkemampuan rendah (1) memahami sebagian masalah dengan tidak menyebutkan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan, seperti yang ditunjukkan pada gambar, pada jawaban nomer 3, mahasiswa 

berkemampuan rendah tidak mengintepretasikan soal cerita dengan tidak menyebutkan apa yang diketahui dan tidak 

menyebutkan apa yang ditanyakan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa berkemampuan rendah hanya 

memahami sebagian informasi dari soal. Kemudian tidak tepat dalam (2) memilih rencana strategi pemecahan 

masalah, mahasiswa berkemampuan rendah tidak menggunakan konsep dasar limit fungsi yang seharusnya seperti 

yang ditunjukan pada jawaban soal nomer 2, langsung melakukan perhitungan dan dengan proses perhitungan yang 

kurang tepat serta tidak menggunakan model matematika seperti yang ditunjukkan pada jawaban soal nomer 3, 

mahasiswa berkemampuan rendah melakukan perhitungan tanpa menggunakan model matematika yang seharusnya. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa berkemampuan rendah tidak mampu menyebutkan model 

matematika yang seharusnya digunakan dalam menjawab soal tersebut. Selanjutnya dalam (3) melaksanakan 
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menyelesaikan soal limit fungsi mahasiswa berkemampuan rendah tidak benar dalam melakukan perhitungan seperti 

yang ditunjukkan pada jawaban soal nomer 2, mahasiswa berkemampuan rendah tidak tepat dalam menfaktorkan 

3𝑥2 − 7𝑥 − 6 tiba-tiba menjadi 6𝑥 − 7, serta tidak melakukan pembuktian matematika yang seharusnya. Selanjutnya 

(4) memeriksa kembali hasil pemecahan masalah, dalam menyelesaikan soal tersebut, seperti yang telah dijelaskan 

dalam sesi wawancara bahwa mahasiswa berkemampuan rendah tidak memeriksa kembali jawaban yang telah 

dikerjakan. 

 

Kesimpulan Pemecahan Masalah Mahasiswa Berkemampuan Rendah 

 

Tabel 7. Rangkuman kemampuan pemecahan masalah mahasiswa berkemampuan rendah 

 

Indikator Kategori 

Memahami masalah 

Memilih rencana strategi pemecahan 

masalah yang tepat 

Melaksanakan penyelesaian masalah 

Memeriksa kembali hasil 

Cukup 

Kurang 

 

Kurang 

Kurang 

 

Tabel 8. Hasil validasi data kemampuan pemecahan masalah mahasiswa berkemampuan rendah 

 

Kategori kemampuan Validasi Keterangan 

Kurang Valid Kemampuan pemecahan masalah 

mahasiswa berkemampuan tinggi berada 

pada kategori Kurang 

 

Berdasarkan rekapitulasi pada Tabel 7. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa berkemampuan rendah mampu 

memahami sebagian soal yang telah diberikan, tidak mengidentifikasi masalah dengan tidak membuat strategi yang 

tepat untuk menyelesaikan masalah, kurang tepat dalam melaksanakan penyelesaian masalah dengan hanya 

melakukan perhitungan tanpa menggunakan model matematika serta tanpa menunjukkan pembuktian matematika, 

dan pada langkah yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan atau jawaban, mahasiswa berkemampuan rendah tidak 

memeriksa kembali hasil pemecahan masalah. 

Secara singkat, hasil dari data tertulis dan wawancara mahasiswa dapat menunjukkan bahwa mahasiswa 

Pendidikan Matematika di Universitas Nurul Jadid mempunyai kemampuan pemecahan masalah matematis dalam 

menyelesaikan soal limit fungsi. Hal ini didasarkan pada analisis peneliti yang menunjukkan bahwa sebagian besar 

dapat mengerjakan serta dapat menyelesaikan masalah dari soal yang telah diberikan. Mahasiswa berkemampuan 

tinggi mampu menyelesaikan masalah dengan baik, seperti yang dikemukakan oleh [13] bahwa apabila mahasiswa 

mempunyai pemahaman konsep yang baik, kemudian mampu mengkoordinasikan pengetahuan yang diperoleh 

sebelumnya dengan informasi yang baru, maka mahasiswa tersebut dapat mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah yang dimilikinya. Kemudian mahasiswa berkemampuan sedang mampu menyelesaikan masalah dengan 

cukup baik. Masalah utama yang ditemukan pada subjek penelitian dalam kategori cukup yaitu pemahaman yang 

masih kurang terhadap masalah serta formulasi masalah ke dalam model matematika [14]. Meskipun demikian, subjek 

penelitian memiliki kemampuan pemecahan masalah dalam batas minimal cukup. Sedangkan mahasiswa 

berkemampuan rendah belum mampu menyelesaikan masalah dengan baik. Mahasiswa berkemampuan rendah belum 

mampu memahami informasi-informasi pada masalah yang telah diberikan, sehingga tidak menyelesaikan masalah 

dengan baik [15]. 

4. KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan, maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa dalam menyelesaikan soal kalkulus limit fungsi cenderung 

berbeda dalam tinjauan kemampuan individu. Dijelaskan sebagai berikut, (1) mahasiswa berkemampuan tinggi 

memiliki kategori kemampuan pemecahan masalah “baik” dengan memenuhi semua indikator kemampuan 

pemecahan masalah, diantaranya mampu memahami masalah dengan benar, mampu mengidentifikasi masalah dan 

membuat strategi pemecahan masalah yang tepat, mampu menyelesaikan seluruh masalah dengan jawaban benar dan 

melakukan pembuktian jawaban dengan tepat, serta memeriksa kembali seluruh hasil pemecahan masalah. (2) 

mahasiswa berkemampuan sedang memiliki kategori kemampuan pemecahan masalah “cukup” dengan memenuhi 

sebagian indikator kemampuan pemecahan masalah, indikator pemecahan masalah yang belum terpenuhi adalah 

melakukan strategi yang belum tepat untuk menyelesaikan masalah, dalam melaksanakan penyelesaian masalah masih 
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belum tepat dengan melakukan perhitungan tanpa menggunakan model matematika dan tanpa menunjukkan 

pembuktian matematika yang seharusnya, dan memeriksa kembali sebagian hasil pemecahan masalah. (3) mahasiswa 

berkemampuan rendah memiliki kategori kemampuan pemecahan masalah “kurang” dengan tidak mampu memenuhi 

indikator kemampuan pemecahan masalah. 

Dari kesimpulan tersebut, dapat diketahui tentang perbedaan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa, 

termasuk juga kelebihan dan kelemahan mahasiswa dalam menyelesaikan soal kalkulus limit fungsi. Sehingga hal ini 

dapat dijadikan dasar untuk langkah selanjutnya yang seharusnya dilakukan agar kelebihan mahasiswa bisa 

ditingkatkan dan kelemahan mahasiswa dapat diperbaiki. 
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